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	The research on the implementation of Etno-STEM learning involves four indicators of Science, Technology, Engineering, and Mathematics based on the culture local wisdom of the surrounding community. This study is crucial for investigating the enhancement of students' critical thinking abilities, as this approach has the potential to broaden insights into the effectiveness of classroom learning and student responses to it. Thus, it can provide a reference for developing learning approaches on how incorporating local values into STEM education can improve academic outcomes and student engagement. This research aims to describe the improvement of students' critical thinking abilities taught with Ethno STEM through the traditional game of Lompek Kodok. It also aims to describe students' responses to the implementation of Ethno-STEM learning. The research was conducted at SMA Negeri 04 Kota Bengkulu with a total of 225 10th-grade students during the first semester of the academic year 2023/2024. The research type used in this study is Pre-Experimental, and the design used is One Group Pretest-Posttest Design. The instruments used were a critical thinking ability test and a response questionnaire for 33 students selected using purposive sampling techniques. The instruments used are critical thinking ability tests and response questionnaires. Data analysis techniques that will measure the improvement of critical thinking abilities include Descriptive Analysis and Inferential Analysis with N-Gain. Meanwhile, descriptive statistical analysis will be used to measure student responses. The research results show that the N-Gain value in class X MIPA 3 is 0,75, indicating that the class is in the high category. Additionally, students' responses to this research are categorized as very good, with percentages as follows: 80% for the attitude towards the process aspect, 87% for interest level, and 82% for clarity towards the process aspect. Overall, Ethno STEM learning can improve students' critical thinking abilities.
Keywords: Ethno STEM; Critical Thinking Abilities; Tradisional Game
Penelitian tentang penerapan pembelajaran Etno-STEM melibatkan empat indikator Science, Technology, Engineering, and Mathematics yang didasarkan pada kebudayaan atau kearifan lokal masyarakat di sekitarnya. Penelitian ini sangat penting untuk diteliti untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena proses pembelajaran dengan menggunakan Etno-STEM berpotensi untuk menambah wawasan tentang efektivitas pembelajan di kelas dan tanggapan siswa terhadapnya.  Sehingga dapat memberikan referensi pengembangan pembelajaran tentang bagaimana mengakomodasi nilai-nilai lokal dalam pembelajaran STEM dapat meningkatkan hasil akademik dan keterlibatan siswa. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan Etno-STEM melalui permainan tradisional Lompek Kodok. Ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan pembelajaran Etno-STEM. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 04 Kota Bengkulu dengan jumlah siswa kelas X sebanyak 225 siswa selama semester ganjil tahun 2023/2024. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental, dan desain yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design. Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir kritis dan angket respon terhadap 33 siswa yang dipilih dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik analisis data yang akan mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis adalah Analisis Deskriptif dan N-Gain. Sementara itu, analisis deskriptif akan digunakan untuk mengukur respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai N-Gain pada kelas X MIPA 3 sebesar 0,75 yang menunjukkan bahwa kelas tersebut berada dalam kategori tinggi. Selain itu respon siswa terhadap penelitian ini termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentasi pada aspek sikap terhadap proses 80%, aspek ketertarikan/minat 87%, dan aspek kejelasan terhadap proses 82%. Secara keseluruhan, pembelajaran Etno-STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Kata Kunci: Etno-STEM; Kemampuan Berpikir Kritis; Permainan Tradisional
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PENDAHULUAN
Kurikulum 2013 saat ini masih diterapkan di sistem pendidikan Indonesia. Dalam kurikulum 2013, pembelajaran fisika diminta siswa untuk meningkatkan keterampiran proses mereka sendiri dan memahami materi (Rizaldi & Syahlan, 2020). Pembelajaran berhasil ketika guru, siswa, sarana dan prasarana, sumber belajar, media, dan lingkungan yang mendukung pembelajaran  (Safitri et al., 2023). Proses belajar yang berkualitas dapat dicapai melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang menarik dan bervariasi serta didukung dengan perilaku siswa saat belajar, lingkungan belajar yang kondusif, dan penggunaan media pembelajaran. Sementara itu menurut (Harefa, 2018), pembelajaran yang menghibur dan membuat siswa merasa senang akan mendorong siswa berpartisipasi dengan aktif saat proses belajar berlangsung. Akibatnya, siswa-siswi akan lebih memperhatikan materi pelajaran dan menunjukkan lebih banyak antusiasme dan perhatian mereka pembelajaran. Hal ini dapat memicu siswa untuk berpikir kritis.
Berpikir kritis berarti berpikir dengan teliti saat membuat keputusan dan memecahkan masalah sehingga dapat menganalisis situasi, menilai argumen sampai pada mengambil kesimpulan. Proses menganalisis konsep atau ide menjadi lebih spesifik dan tajam. Saat siswa berpikir kritis, mereka akan melewati proses memilih, mengidentifikasi masalah, mengkaji bagimana penyelesaian masalah secara efektif (Rusmita, 2022). Kemampuan berpikir kritis (KBK) siswa dapat diasah secara berkelanjutan dengan cara melakukan latihan terus-menerus dengan memberikan stimulus, siswa dapat menjadi terbiasa dengan memecahkan masalah. Metode untuk melatih KBK dapat dilakukan dalam pembelajaran, siswa diberi tugas untuk memecahkan masalah dan menentukan apakah masalah tersebut benar atau tidak dengan menggunakan pemikiran masuk akal mereka untuk menemukan kebenaran. Adapun beberapa indikator KBK berdasarkan (Sakti, 2014)  bisa ditinjau pada Tabel 1.

[Table 1 about here.]
Menurut penelitian (Falah, 2018), dia menyatakan bahwa pembelajaran berbasis Etnosains, yang menggabungkan sains asli dengan sains ilmiah, memiliki kemampuan untuk meningkatkan KBK siswa. Etnosains didefinisikan sebagai pengetahuan yang dimiliki oleh suku, bangsa, atau kelompok. Kata Etnosains dibagi menjadi dua suku kata yang asal katanya dari bahasa Yunani “Ethnos”, yang berarti “bangsa” dan “Scientia”, yang berarti “pengetahuan.” (Kurniawan & Syafriani, 2021). Oleh karena itu, agar siswa dapat belajar langsung dari lingkungan alam sekitar mereka, setiap mata pelajaran harus memasukkan kearifan lokal. Kearifan lokal adalah kemampuan untuk mengelola alam dan menjaga keseimbangan ekologis  Selain itu kearifan lokal juga merupakan identitas budaya. Menurut penelitian yang dilakukan (Isnaniah & Masniah, 2022) kearifan lokal dan pengetahuan fisika bisa membuat kreativitas dan hasil belajar siswa menjadi tinggi. Solusi pembelajaran hebat ini membantu siswa mengembangkan KBK.

Selain pembelajaran berbasis etnosains, pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) berpotensi untuk meningkatkan kemandirian akademik siswa seperti KBK. Pendekatan Etno-STEM juga dapat menjadi metode pendidikan yang tepat untuk diterapkan dalam perkembangan abad kedua puluh satu (Siswanto, 2018). Pendekatan ini menggunakan teknologi dan matematika untuk memfokuskan pada penyelesaian masalah yang ada di dunia nyata (Rahmawati & Juandi, 2022). Tabel 2 menunjukkan penjelasan literasi STEM untuk masing-masing bidang. 

[Table 2 about here.]
Implementasi STEM ke dalam kurikulum sekolah, diharapkan siswa akan memperoleh keterampilan kontemporer seperti, mengambil keputusan berkomunikasi, berkerja sama, memecahkan masalah, dan berpikir kritis. Siswa juga memiliki kreativitas dan inovasi yang tinggi (Izzati et al., 2019). Menurut (Idrus & Suma, 2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dengan mengaitkan pembelajaran dengan budaya dan kearifan lokal, siswa diharapkan dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam lingkungannya. Pendekatan Etno-STEM merujuk pada proses menciptakan gagasan sains ilmiah yang menggunakan kearifan lokal dan terintegrasi dengan STEM (Sartika et al., 2022). Konsep integrasi Etno-STEM menekankan betapa pentingnya menggabungkan budaya dan pengalaman hidup siswa untuk membuat pembelajaran bermakna dan membantu siswa memahami konsep STEM (Fanni et al., 2023).
Faktanya, berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran di SMA Negeri 04 Kota Bengkulu belum memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa secara aporisma. Siswa masih pecaya bahwa pelajaran fisika sulit karena banyak teori dan hitungan, dan guru perlu mendorong mereka untuk memecahkan masalah. Siswa juga harus dilatih untuk berpikir kritis melalui berbagai pendekatan, seperti menyampaikan penjelasan sederhana, membentuk keterampilan dasar, menyimpulkan materi yang diajarkan, menyampaikan informasi rinci tentang materi, serta merencanakan stratregi dan taktik (seni manajemen) pada proses pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis ini harus ditingkatkan untuk mendorong siswa berpartisipasi lebih aktif. Kesulitan yang dialami guru dalam menjelaskan pelajaran fisika yaitu apabila tidak ada hubungan langsung antara teori dan lingkungan sekitar.
Mengingat permasalahan ini, penulis mengintegrasikan permainan tradisional Bengkulu Lompek Kodok  ke dalam pendekatan pembelajaran Etno-STEM. Dimulai dengan penjelasan mengenai kebudayaan Bengkulu dan sejarah permainan, serta menegaskan kepada siswa pentingnnya memahami dan menjaga warisan serta kaitannya dalam pembelajaran fisika. Siswa juga diberikan penjelasan dan diajak untuk mengidentifikasi mengenai konsep sains dan matematika yang terkandung dalam permainan, seperti lintasan yang dihasilkan ketika melempar batu (guundu) ke dalam kotak, dan gaya-gaya yang pempengaruhi kecepatan dan ketepatan batu (guundu). Siswa diajak untuk bermain secara langsung dan mengatur strategi permainan sehingga dapat membuat siswa berpikir kritis. Selanjutnya, siswa melakukan kegiatan menganalis hasil permainan mereka yang telah direkam melalui Tracker untuk melihat grafik dari lintasan batu (gundu). 
Siswa juga dapat belajar interdisipliner dalam mengerjakan tugas yang telah dirancang dengan mengintegrasikan konsep-konsep STEM dan aspek budaya Bengkulu. Selain itu, dapat dilakukan evaluasi berkelanjutan dengan mengukur pemahaman dan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa terhadap konsep STEM, budaya dan kemampuan mereka untuk menerapkan pembelajaran fisika dalam situasi nyata. Dengan menggunakan pendekatan ini, guru dapat menggunakan kearifan lokal untuk membangun konsep sains ilmiah dan mengintegrasikannya dengan pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika. Hal ini sesuai dengan hasil temuan penelitian lainnya (Wulansari & Admoko, 2021), yang menemukan bahwa pelajaran fisika berbasis etnosains dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang sains dan KBK serta meningkatkan kesadaran mereka tentang lingkungan sekitar. Siswa juga memiliki kesempatan yang luar biasa untuk mengeksplorasi lingkungan sekitarnya, dan pembelajaran yang tidak biasa mereka lakukan di dalam kelas. 
Komponen KBK menurut  (Sakti, 2014) pada Tabel 1 digunakan pada penelitian ini melalui penerapan pembelajaran Etno-STEM melalui permainan tradisional pada materi gerak parabola. Dimana, pada permainan Lompek Kodok  melibatkan gerakan yang dapat dijadikan sebagai contoh gerakan parabola, sehingga siswa dapat mengaplikasikan konsep matematis yang abstrak secara langsung terhadap kebudayaan. Selain itu dengan mengintegrasikan materi gerak parabola dalam pembelajaran Etno-STEM guru siswa dapat memperkaya pengalaman belajar dan mendorong ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sehingga dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang minat siswa dalam STEM sambil memperdalam pemahaman tentang budaya lokal karena seperti yang kita ketahui bahwa siswa menganggap pembelajaran fisika sulit salah satunya pada materi gerak melingkar yang didalamnya banyak sekali rumus dan konsep fisika yang harus dipahami. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang dididik dengan pendekatan Etno-STEM dan mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan pendekatan Etno-STEM.

METODE
Jenis penelitian ialah penelitian Pre-Experimental Design, dengan menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini hanya terdiri dari siswa kelas X yang ada di SMA Negeri 04 Kota Bengkulu yang berjumlah 225 siswa. Kemudian digunakan teknik Purposive Sampling untuk mengambil sampel secara inferemsial (Sugiyono, 2019). Oleh karena itu, sampel yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan 33 siswa dari kelas X MIPA 3. Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam mengumpulkan data tentang variabel-variabel pada penelitian ini berupa wawancara, tes KBK serta angket respon peserta didik. Tujuan wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi terkait dengan masalah saat ini. Tes kemampuan berpikir kritis terdiri dari pretest dan posttest yang terdiri dari lima soal jawaban singat yang mengacu pada indikator kompetensi yang disesuaikan dengan aspek kemampuan berpikir kritis: (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) menciptakan keterampilan dasar, (3) menyimpulkan, (4) menyampaikan penjelasan lebih lanjut, dan (5) menyusun strategi serta taktik (seni manajemen). Soal pretest menunjukkan tingkat kemampuan awal siswa, dan soal posttest menunjukkan berapa besar perubahan yang dibuat setelah perlakuan. Sementara, angket respons peserta didik dilakukan untuk mendeskripsikan respons siswa terhadap penerapan pembelajaran Etno-STEM yang diadaptasi dan dimodifikasi dari (Perselia et al., 2020) yakni: (1) sikap peserta didik, (2) minat peserta didik, dan (3) kejelasan peserta didik terhadap proses.
Soal tes kemampuan berpikir kritis sebelum digunakan telah ditinjau baik isi maupun konstruksinya menurut dua ahli yang mendalami dibidang ini dan telah dilakukan kalibrasi instrumen dengan menguji butir-butir soal tersebut kepada siswa kelas XI yang sudah belajar materi gerak parabola sebelumnya. Kemudian hasil uji coba soal ini akan pemeriksaan validitas, reliabilitas, taraf kesukaran soal dan uji daya pembeda soal yang diperiksa. Berdasarkan hasil pemeriksaan ini didapatkan sembilan soal valid dari sepuluh soal yang diuji cobakan dengan cronbach’s alpha sebesar 0,82. Sehingga soal yang digunakan untuk mengukur KBK siswa yaitu lima soal sesuaikan dengan indikator KBK yang akan ditingkatkan dalam penelitian ini. Lima soal tersebut dengan taraf kesukaran soal dalam kategori sedang terdiri dari tiga soal, kategori mudah satu soal, dan kategori sukar satu soal. Sedangkan, soal tes KBK dan kuesioner tanya jawab/angket respons digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Kisi-kisi instrumen ditunjukan dalam Tabel 3 dan 4.

[Table 3 about here.]

[Table 4 about here.]

Dua teknik analisis data yang dipergunakan untuk tes KBK yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial, untuk analisis deskriptif, skor rata-rata siswa serta standar deviasi hitung. Di sisi lain, analisis inferensial dilakukan menggunakan persamaan 1 Average of N-Gain, dan kriteria indeks Average of N-Gain disajikan dalam Tabel 5 berdasarkan persamaan (1) berikut:

	(1)

[Table 5 about here.]

sedangkan angket respon siswa diukur melalui stastistik deskriptif dengan menggunakan persamaan (2)

		(2)

dengan persentase frekuensi kejadian yang muncul (P), banyaknya frekuensi (f) dan jumlah frekuensi total yang ada (N). Tabel 6 menunjukkan kriteria nilai uji respon siswa.

[Table 6 about here.]

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil dari penerapan pembelajaran Etno-STEM untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa diuraikan melalui perhitungan dengan menggunakan SPSS dan dilakukan tahap analisis data yang ditunjukkan seperti dibawah ini.

1. Hasil Analisis Deskriptif KBK
Pada analisis deskriptif menggunakan nilai rata-rata siswa untuk mendeteksi peningkatan KBK. Tabel 7 di bawah ini yang menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif KBK siswa berdasarkan data nilai pretest dan posttest. 

[Table 7 about here.]

Nilai pretest dan posttest dari sampel kelas X MIPA 3 ditunjukkan pada Tabel 7. Dimana pretest mean score diperoleh sebesar 34,24 dan untuk standar deviasi 8,11, serta posttest mean score setelah dilakukan pembelajaran Etno-STEM sebesar 83,18 dengan standar deviasi 7,58. Hasil ini menunjukkan terdapat peningkatan sebesar 48,94 dalam kemampuan siswa untuk berpikir kritis.

2. Hasil Analisis Inferensial KBK
Uji Normalitas dan Homogenitas
Penyajian hasil uji untuk melihat data normal dan homogen. Sehingga, hasil dari uji normalitas dan homogenitas dapat dilihat pada Tabel 8 dan 9. 

[Table 8 about here.]

[Table 9 about here.]

Hasil uji Shapiro-Wilk ditunjukkan pada Tabel 8, dengan nilai signifikansi > 0,05 (α) dengan nilai signifikansi pretest sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai signifikansi posttest 0,08 > 0,05. Menurut (Widiyanto, 2013), nilai signifikansi P-Value > 0,05 menunjukkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan, nilai signifikansi P-Value < 0,05 menunjukkan bahwa populasi tersebut tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, diperoleh kesimpulan bahwa niai pretest dan posttest dalam data sampel penelitian berdistribusi normal. Sementara, Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest homogen memiliki variasi data yang sama besar. Hal ini dinyatakan dengan nilai signifikansi pada Based no Mean adalah 0,48 > 0,05 (α). Sehingga, data dapat dilakukan Uji Wilcoxon untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis siswa telah meningkat.

Uji Wilcoxon
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan Uji Wilcoxon ditunjukan pada Tabel 10. 

[Table 10 about here.]

Nilai signifikansi pretest posttest (2 tailed) 0,00 < 0,05  (α) ditunjukkan pada Tabel 10. Oleh karena itu, hasi nilai signifikansi pretest dan posttest kurang dari nilai taraf signifikansi maka dapat disimpulkan bahwa dengan belajar Etno-STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Yasifa et al., 2023) menunjukan berdasarkan hasil analisis data bahwa: (1) Kemampuan berpikir kritis siswa jauh lebih besar dibandingkan sebelum diajarkan melalui pendidikan Etno-STE; (2) Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa menghasilkan perolehan N-Gain sebesar yaitu 0.81 yang berada pada kategori tinggi. Selanjutnya (Rahardhian, 2022) menyatakan bahwa hasil dari analisis statistik yang telah dijalankan dengan uji t-berpasangan, juga dikenal sebagai paired t-test menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,00. Berdasarkan hasil yang didapatkan diperoleh kesimpulan bahwa pretest mean score dan posttest tidak sama, dimana nilai rata-rata posttest lebih besar daripada pretest mean score. Ini sesuai dengan data dari analisis deskriptif, diperoleh nilai rata-rata pretest 34,24 dan posttest 83,18 terdapat peningkatan sebesar 48,94. Selanjutnya, dilakukan 
Uji N-Gain untuk mengetahui besar signifikans kemampuan berpikir kritis siswa dari hasil pretest dan  posttest. 

N Gain
[Table 11 about here.]
Tabel 11 menunjukkan hasil perhitungan N-Gain, Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran Etno-STEM memiliki KBK yang baik, dimana siswa memiliki nilai N-Gain dengan perolehan skor sebesar 0,75, berdasarkan kriteria indeks N-Gain yang tercantum pada Tabel 5, KBK siswa berada dalam kategori tinggi. Menurut (Zulfawati & Mayasari, 2021) peserta didik pada kategori berpikir kritis yang tinggi mempunyai kemampuan menyelesaikan tugas yang lebih baik dibandingkan peserta didik pada kelas kategori sedang. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan berpikir kritis ini sangat penting untuk ditingkatan.
Pembahasan 
Secara umum peningkatan kemampuan berpikir kritis didapatkan dari perhitungan pretes mean score dan posttest pada kelas X MIPA 3 dengan pretest mean score sebesar 34,24 dan nilai posttest sebesar 83,18. Sehingga, dapat dipastikan bahwa penerapan pembelajaran Etno-STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji-uji yang telah dilaksanakan pada nilai pretest dan posttest yang mengalami perubahan peningkatan yang signifikan, serta respon siswa yang sangat baik terhadap penerapan pembelajaran Etno-STEM. Ini menunjukkan bahwa tingginya pencapaian indikator ini sangat baik karena penerapan Etno-STEM dapat mendukung siswa untuk menghubungkan konsep-konsep yang mereka pelajari dengan teknologi pada lingkungan sekitar sehingga di terapkan dalam kehidupan sehari-hari (Sumarni & Kadarwati, 2020). Selain hal tersebut, hasil penelitian yang dilakukan sejalan dengan penelitian (Pramuji et al., 2018) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dengan nilai 88,46% termasuk kategori sangat baik. Selanjutnya menurut (Kristiantari et al., 2023) peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dapat terjadi ketika pada saat dilakukan belajar mengajar di kelas disesuaikan dengan minat siswa seperti disajikan dalam video pembelajaran lembar diskusi dan lainnya. Selain itu setiap kegiatan belajar dilakukan secara berkelompok karena memungkinkan siswa berinteraksi satu sama lain dan berbagi pendapat mereka tentang cara memecahkan masalah yang diberikan. Sehingga peneliti menggunakan permainan tradisional untuk meningkatkan KBK siswa.
Pada pembelajaran Etno-STEM melalui permainan tradisional Lompek Kodok ini dapat menumbuhkan minat dan perhatian siswa untuk belajar dan memungkinkan mereka menerapkan pelajaaran ke kehidupan sehari-hari. Ini dapat mencegah siswa merasa bosan dengan pelajaran fisika yang monoton di kelas karena pada pembelajaran Etno-STEM siswa diajak bermain sambil belajar. Selain itu, permainan ini membuat siswa mengenal budaya dan kearifan lokal disekitar mereka sehingga mereka tidak lagi berpikir bahwa pelajaran fisika itu sulit karena banyak teori dan hitungan. 
Model pembelajaran yang berdasarkan masalah (Problem Based Lerning) digunakan pada penelitian ini. Model ini dibagi kedalam dua Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilakukan sebanyak lima kali pertemuan untuk menunjang siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis (KBK) dalam proses belajar Etno-STEM. Permainan tradisional Lompek Kodok digunakan untuk membantu mereka menerapkan kemampuan ini. Pada tahap pendahuluan pertemuan pertama, guru mendorong siswa dengan mengajukan pertanyaan yang mendukung KBK memberikan penjelasan sederhana. Pada saat kegiatan inti fase pertama, seorang guru mengorentasi siswa pada sebuah masalah. Guru meminta siswa untuk mendemostrasikan gerak parabola dengan cara melempar batu atau gundu dengan tangan sehingga terbentuk lintasan parabola. Ini dikenal dengan Etno sebagai proses. Selanjutnya guru memberikan pertanyaan kepada siswa seperti “Bagaimana bentuk lintasan batu yang dilempar ?” (Science sebagai penerapan). Pada tahap ini guru juga mempersilahkan siswa untuk mengamati gambar seseorang yang sedang melempar batu atau gundu yang telah dianalisis menggunakan Tracker pada Gambar 1 (Etno Technology sebagai penerapan sains). Dilanjutkan dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa seperti “Apa yang menyebabkan gerak benda membentuk lintasan parabola?” dan “Besaran apa saja yang mempengaruhi gerak benda membentuk suatu lintasan parabola yang?” untuk melatih KBK dalam memberikan penjelasan sederhana.

[Figure 1 about here.]
Pada fase kedua guru mengorentasikan siswa untuk belajar. Siswa dikelompokan menjadi beberapa kelompok dan diminta untuk berdiskusi bersama teman satu kelompok tentang hal-hal yang mereka ketahui tentang gerak parabola. Selain itu, mereka diminta untuk menyelesaikan permasalahan matematis yang menganalisis vektor terhadap posisi dan kecepatan objek yang melintas melalui lintasan yang berbentuk parabola. Pada tahap ini, science sebagai proses. Selain itu, siswa juga dilatih untuk melatih KBK yakni menyusun strategi dan taktik. Selanjutnya, pada fase ketiga penyelidikan individual maupun kelompok. Siswa dipandu untuk menghitung besaran-besaran fisika pada LKPD (Mathematic sebagai penerapan) dan dilanjutkan dengan menganalisis LKPD untuk menjawab permasalahan yang diberikan. Hal ini dilakukan untuk melatih KBK dalam menyimpulkan.
Kemudian pada  pertemuan kedua fase keempat dan fase kelima, guru mengembangkan, menyajikan, menganalisis dan menilai proses memecahkan permasalahan yang diajarkan kepada peserta didik. Guru dibimbing siswa untuk melatih KBK yakni membangun keterampilan dasar pada tahapan mempresentasikan hasil diskusi dan memberikan tanggapan kepada siswa lainnya, Guru juga melatih KBK menyimpulkan, yang berarti membandingkan hasil temuan diskusi dengan literatur untuk menciptakan kesimpulan tentang apa yang telah diperoleh pada proses belajar mengajar dan mengaitkan konsep gerak parabola dalam kerangka pembelajaran. Di akhir pembelajaran siswa diminta untuk menemukan batu atau gundu yang akan digunakan dalam permainan tradisional lompak kodok pada pertemuan berikutnya. (Etno-Engineering).
Selain itu, kemampuan berpikir kritis siswa ini dapat ditingkatkan dengan proses belajar mengajar. Misalnya, siswa diminta untuk memberikan penjelasan sederhana tentang apa yang dimaksud dengan derak parabola dan ciri-ciri gerak parabola. Selanjutnya, siswa diminta untuk memberikan penjelasan lebih lanjut tentang contoh-contoh gerak parabola pada kehidupan sehari-hari. Sementara itu, siswa juga dapat melatih KBK menyimpulkan dengan cara menganalisis video dan mengembangkan strategi dan taktik pembelajaran. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khoiriyah et al., 2018) yang menyatakan bahwa dengan menghadirkan video aplikasi fisika dalam kehidupan sehari-hari kepada siswa akan membuat mereka lebih akan memudahkan siswa dalam memahami materi (Technology sebagai kegiatan ilmiah/sains). Pada tahap ini, siswa mulai mengembangkan KBK dengan mengidentifikasi kemungkinan jawaban yang berpotensi dan menetapkan prosedur yang akan digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
Pada pertemuan ketiga, siswa dilatih untuk membangun KBK dalam memberikan penjelasan sederhana dan penjelasan lebih lanjut dengan mengabungkan Etno didalamnya. Pada pertemuan keempat guru mendorong siswa untuk menerapkan Etno-STEM dan meningkatkan KBK dengan cara (1) memberikan beberapa pertanyaan, (2) membimbing siswa dalam bermain permainan tradisonal Lompek Kodok, (3) membimbing siswa dalam menganalisis hasil video yang telah diambil saat melempar batu/gundu menggunakan Tracker, (4) membimbing siswa menjawab dan menganalisis pertanyaan dan permasalahan yang diajukan guru untuk menarik kesimpulan, (5) menganalisis data serta grafik yang didapatkan.
Pada pertemuan lima, guru memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa dengan cara berikut ini: (1) membangun keterampilan dasar pada saat memberikan tanggapan kepada kelompok yang sedang melakukan presentasi dan pada saat siswa mengaitkan konsep gerak parabola pada kehidupan, (2) membuat penjelasan lebih lanjut untuk mengklarifikasi terhadap permasalahan, (3) menyimpulkan dengan cara mencocokkan hasil diskusi dengan literatur untuk menarik kesimpulan hasil pembelajaran, (4) menyusun strategi dan taktik saat bermain Lompek Kodok dan mengambil video untuk dianalisis serta menyelesaikan permasalahan yang ada. Hal ini selaras dengan penelitian (Isnaniah & Masniah, 2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran fisika sangat erat kaitanya dengan fenomena lingkungan alam sekitar. Oleh karena itu, dengan memperhitungkan karakteristik dan keunggulan suatu daerah, termasuk permainan tradisonal, kita dapat mengembangkan pendekatan pembelajaran fisika menarik yang menggabungkan kearifan lokal dan STEM.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis juga didukung dengan respon siswa terhadap pembelajaran Etno-STEM melalui permainan tradisonal Lompek Kodok. Berdasarkan hasil uji respon siswa yang dilakukan di SMA Negeri 04 Kota Bengkulu pada kelas X MIPA 3 yang berjumlah 33 orang menunjukkan bahwa mereka mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik dari ketiga aspek yang diukur. Tabel 12 terlihat bahwa penerapan pembelajaran Etno-STEM sangat baik dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

[Table 12 about here.]

Persentase respon siswa pada kategori sangat baik menurut  presepsi siswa pada aspek sikap siswa terhadap proses pembelajaran sebesar 80%. Hal ini didorong oleh pembelajaran Etno-STEM yang mendorong siswa untuk lebih terlibat aktif saat proses pembelajaran, terutama ketika mereka berkerja sama dalam kelompok untuk memecahkan masalah yang disajikan. Siswa dapat memprediksi hasil percobaan, yang meningkatkan KBK dalam memprediksi. Mereka juga merasa tertarik pada pelajaran karena mereka dapat melakukan percobaan dan berdiskusi tentang cara menyelesaikan maslaah dengan siswa lainnya selama pembelajaran berlangsung. Sehingga pembelajaran menjadi menarik bagi mereka dan siswa tidak cepat bosan. Hal ini selaras dengan temuan penelitian yang dilakukan (Febril, 2022), yang menunjukkan bahwa menerapkan pendekatan STEM menggabungkan sains, teknologi, teknik, dan matematika dapat membantu siswa menjadi lebih aktif dan mandiri serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka.
Pemberian cara belajar yang berbeda dalam proses pembelajaran akan  memberikan hasil dan berbagai jenis tanggapan yang berbeda pula, seperti yang dibuktikan pada hasil respon siswa terhadap aspek minat dengan kategori sangat baik sebesar 87%, yang menunjukkan bahwa siswa tertarik dengan pembelajaran Etno-STEM. Selain itu, jika dilihat dari sikap siswa terhadap aspek kejelasan peserta didik terhadap proses pembelajaran yang tergolong kategori sangat baik juga sebesar 82%. Hal ini menunjukkan bahwa, dengan model PBL dengan Etno-STEM, sebagian besar siswa dapat memahami materi Gerak Parabola. Etno-STEM ini memiliki tahapan pembelajaran yang kompleks, yang memungkinkan siswa untuk mempelajari masalah berdasarkan hasil belajar mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa pendekatan STEM yang dipadukan dengan model pembelajaran berbasis masalah sangat efektif dan memberikan dampak positif dalam proses pembelajaraan (Pahrudin et al., 2021).
Keunggulan dari pendekatan STEM adalah sebagai berikut: 1) Meningkatkan pemahaman hubungan antar prinsip, konsep, dan keterampilan; 2)  Merangsang rasa ingin tahu dan mendorong pemikiran kreatif dan kritis; 3) Membantu siswa memahami, mengenal serta merasakan proses penelitian ilmiah; 4) Mendorong kerja sama dan saling ketergantungan dalam pemecahan masalah; 5) Memperluas pengetahuan di bidang matematika dan sains ilmiah; 6) Pembelajaran independen membantu meningkatkan daya ingat dan kognisi (pengetahuan aktif); 7) Membina hubungan antara berpikir, bertindak, dan belajar; 8) Peningkatan partisipasi dan minat siswa; 9) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang diketahuinya. (Rohmah et al., 2019). Pembelajaran Etno-STEM digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi gerak parabola. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa menunjukkan respon yang sangat baik dan terjadi peningkatan KBK. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran Etno-STEM ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif proses pembelajaran.  


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa setelah menyelesaikan proses belajar Etno-STEM kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. Skor rata-rata sebesar pretest 34,24 dan skor rata-rata posttest sebesar 83,18. Skor tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi rata-rata skor posttest maka peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa semakin baik. Hal ini juga didukung dengan hasil analisis uji N-Gain. Nilai rata-rata N-Gain yaitu 0,75, yang berarti nilai N-Gain lebih dari 0,70 maka terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori tinggi. Sementara itu, respon siswa terhadap penerapan pembelajaran Etno-STEM sangat baik. Secara umum, pembelajaran Etno-STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga, penelitian ini dapat dilanjutkan untuk menguji generalisasi temuan dan mengembangkan menjadi pembelajaran berbasis game kebudayaan lokal serta dapat melakukan analisis lebih lanjut mengenai pembelajaran Etno-STEM.
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[bookmark: TABLE1]TABLE 1 / Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	KBK
	Sub KBK

	Memberikan Penjelasan Sederhana (elementary clarification)
	Mampu fokus pada pertanyaan

	
	Mampu melakukan analisis argumen

	
	Mampu menanyakan dan memberikan tanggapan terhadap penjelasan tantangan

	Membangun Keterampilan Dasar 
(basic support)
	Mampu menyesuaikan dengan sumber informasi

	
	Mampu mengamati dan melakukan mengevaluasi hasil pengamatan

	Menyimpulkan (inference)
	Mampu melakukan deduksi dan menilai hasil deduksi

	
	Mampu melakukan induksi dan mengevaluasi hasil induksi

	
	Mampu membentuk dan mengevaluasi nilai keputusan

	Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut (advanced clarification)
	Mampu mendefinisikan istilah-istilah dan mengevaluasinya

	
	Mampu melakukan identifikasi asumsi

	Menyusun Strategi dan Taktik
(strategy and tactics).
	Mampu menetapkan tindakan yang perlu diambil

	
	Mampu melakukan interaksi dengan orang lain










[bookmark: TABLE2]
TABLE 2 / Literasi STEM
	Bidang
	Literasi

	Science
	kemampuan untuk memahami dan mempengaruhi dunia alam melalui pengunaan proses dan pengetahuan ilmiah.

	Technology
	pengetahuan tentang bagimana cara penggunaan teknologi baru, pemahaman tentang bagaimana teknologi tersebut dibuat dan dikembangkan, dan kemampuan dalam menganalisis bagimana teknologi tersebut berdampak pada individu dan masyarakat.

	Engineering
	penerapan teknologi dan ilmu pengetahuan dalam proses membuat desain melalui tema proses pembelajaran yang berbasis proyek yang menggabungkan berbagai disiplin ilmu (interdisipliner).

	Mathematic
	kemampuan untuk menganalisis, memahami, dan menginformasikan konsep dengan efektif, serta cara bertindak, memformulasikan, memecahkan, dan mengasosiasikan solusi permasalahan matematika ketika diterapkan.


   (Fathoni et al., 2020)
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TABLE 3 / Kisi – Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis
	Sub Materi
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Aspek Kemampuan Berpikir Kritis
	No Soal

	Pengertian Gerak Parabola
	Mengidentifikasi gerak parabola
	Memberikan penjelasan sederhana
	1

	Jenis-Jenis Gerak Parabola dan Besaran-Besaran pada Gerak Parabola
	Menganalisis karakteristik dan besaran-besaran gerak parabola
	Memberikan penjelasan lebih lanjut
	2

	
	Memprediksi peristiwa yang akan terjadi pada benda yang bergerak dalam lintasan parabola
	Menyimpulkan
	3

	
	Menganalisis data dan grafik hasil percobaan gerak parabola 
	Membangun keterampilan dasar
	4

	
	Menganalisis hubungan posisi, kecepatan dan waktu pada gerak parabola
	Menyusun strategi dan taktik
	5










































[bookmark: tabel4]TABLE 4 / Kisi – Kisi Angket Respon Peserta Didik
	Aspek
	No
	Pernyataan Sifat

	Sikap peserta didik terhadap proses pembelajaran
	1,3
	Positif

	
	2,4
	Negatif

	Ketertarikan/ minat peserta didik terhadap pembelajaran
	5
	Positif

	
	6
	Negatif

	Kejelasan peserta didik terhadap proses pembelajaran
	7,8,9
	Positif

	
	10
	Negatif
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TABLE 5 / Kriteria Indeks Average of N-Gain
	Indeks Gain
	Kriteria

	
	Tinggi

	0,7 
	Sedang

	
	Rendah


(Hake, 1998)
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TABLE 6 / Kriteria Nilai Uji Respon Peserta Didik
	Persentase
	Interpretasi

	0% - 25%
	Sangat Tidak Baik

	26% - 50%
	Tidak Baik

	51% - 75%
	Baik

	76% - 100%
	Sangat Baik































































[bookmark: tabel7]TABLE 7 / Hasil Analisis Deskriptif
	No
	Uraian
	Kelas X MIPA 3

	
	
	Pretest
	Posttest

	1
	Jumlah Sampel
	33
	33

	2
	Skor Tertinggi
	50
	95

	3
	Skor Terendah
	25
	65

	4
	Skor Rata-Rata
	34,24
	83,18

	5
	Standar Deviasi
	8,113
	7,585
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TABLE 8 / Data Hasil Uji Normalitas Data dengan Uji Shapiro-Wilk
	Tests of Normality

	
	Pretest Posttet
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.

	Nilai KBK
	Pretest
	.873
	33
	.001

	
	Posttest
	.943
	33
	.084

	a. Lilliefors Significance Correction




































































[bookmark: tabel9]TABLE 9 / Data Hasil Uji Homogenitas Varian Data (Levene’s Test)
	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Nilai KBK
	Based on Mean
	.488
	1
	64
	.487

	
	Based on Median
	.456
	1
	64
	.502

	
	Based on Median and with adjusted df
	.456
	1
	63.227
	.502

	
	Based on trimmed mean
	.577
	1
	64
	.450
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TABLE 10 / Data Hasil Uji Wilcoxon
	Test Statisticsa

	
	Posttest – Pretest

	Z
	-5.044b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000

	a. Wilcoxon Signed Ranks Test

	b. Based on negative ranks.
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TABLE 11/ Hasil Perhitungan N Gain
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	NGain
	33
	.53
	.92
	.7492
	.09667

	Valid N (listwise)
	33
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TABLE 12 / Hasil Angket Respon Siswa
	Aspek
	No
	Skor
	Skor Maksimal
	Persentase
	Kategori

	Sikap peserta didik terhadap proses pembelajaran
	1,3,2,4
	423
	528
	80 %
	Sangat baik

	Ketertarikan/ minat peserta didik terhadap pembelajaran
	5,6
	229
	264
	87 %
	Sangat baik

	Kejelasan peserta didik terhadap proses pembelajaran
	7,8,9,10
	434
	528
	82 %
	Sangat baik
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FIGURE 1 / Hasil Analisis Menggunakan Tracker
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